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PENAWARAN UMUM TERBATAS V (“PUT V”) KEPADA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (HMETD) UNTUK MEMBELI SAHAM BIASA SERI B ATAS NAMA DISERTAI DENGAN PENERBITAN 

WARAN SERI IV

Sebanyak-banyaknya sejumlah 1.994.661.150 (satu miliar sembilan ratus sembilan puluh empat juta enam ratus enam puluh satu ribu seratus lima puluh)  Saham Biasa Seri B Atas Nama dengan Nilai Nominal Rp 100,- (seratus 
Rupiah) atau mewakili 35,06% (tiga puluh lima koma nol enam persen) dari seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah pelaksanaan PUT V. Setiap pemegang saham yang memiliki 100 (seratus) saham Seri A 
dan/atau saham Seri B yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 7 Juli 2015 pukul 16.00 WIB akan mempunyai 54 (lima puluh empat) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”), dimana 
setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) saham baru dengan Harga Pelaksanaan Rp 140,- (seratus empat puluh Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan pemesanan pembelian saham sehingga total penawaran seluruhnya berjumlah sebanyak-banyaknya sebesar Rp 279.252.561.000,- (dua ratus tujuh puluh sembilan miliar dua ratus lima puluh dua juta lima ratus enam puluh 
satu ribu Rupiah). Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas V dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan. HMETD ini diperdagangkan dan 
dilaksanakan mulai tanggal 9 Juli 2015 sampai dengan tanggal 22 Juli 2015. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak berlaku lagi. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan 
ke bawah (round down). Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan Efek tersebut wajib dijual dan hasil penjualannya dimasukkan kedalam rekening Perseroan. 

Perseroan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya sejumlah 480.196.203 (empat ratus delapan puluh juta seratus sembilan puluh enam ribu dua ratus tiga) Waran Seri IV atau mewakili 8,44% (delapan koma empat empat persen) dari 
jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh setelah PUT V, yang akan diterbitkan menyertai Saham Biasa Seri B Atas Nama hasil pelaksanaan HMETD tersebut dimana pada setiap 54 (lima puluh empat) saham baru tersebut 
melekat 13 (tiga belas) Waran Seri IV yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD. Waran Seri IV adalah efek yang memberikan 
hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan pembelian saham Seri B Perseroan dengan Nilai Nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan Rp 100,00 (seratus Rupiah), sehingga jumlah dana yang 
dapat diterima Perseroan sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri IV berjumlah sebanyak-banyaknya sebesar Rp 48.019.620.300,- (empat puluh delapan miliar sembilan belas juta enam ratus dua puluh ribu tiga ratus Rupiah) 
yang dapat dilakukan selama periode pelaksanaan Waran Seri IV yaitu mulai tanggal 11 Januari 2016 sampai dengan tanggal 8 Juli 2020 dimana setiap 1 (satu) Waran Seri IV berhak membeli 1 (satu) saham Perseroan pada harga 
pelaksanaannya. Pemegang Waran Seri IV tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, termasuk hak atas dividen, selama Waran Seri IV tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila setelah lewat periode pelaksanaan, 
maka setiap Waran Seri IV yang belum dilaksanakan menjadi kadaluwarsa, tidak diperpanjang,  tidak berlaku dan tidak bernilai.

Kepastian jumlah HMETD dan Waran Seri IV yang diterbitkan akan ditentukan berdasarkan jumlah saham beredar termasuk saham-saham hasil konversi Waran Seri III (pada Penawaran Umum Terbatas IV Tahun 2012) yang tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 7 Juli 2015 pukul 16.00 WIB. Jumlah Waran Seri III yang masih beredar hingga saat penyampaian prospektus ini adalah sebesar 661.577.702 (enam ratus enam puluh satu juta lima 
ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh ratus dua) Waran Seri III.

Jumlah Waran Perseroan yang beredar (i) apabila Waran Seri III tidak dilaksanakan konversi menjadi saham sampai dengan tanggal 7 Juli 2015 sebanyak 661.577.702 (enam ratus enam puluh satu juta lima ratus tujuh puluh tujuh ribu 
tujuh ratus dua) Waran Seri III dan ditambahkan dengan sebanyak banyaknya 394.191.102 (tiga ratus sembilan puluh empat juta seratus sembilan puluh satu ribu seratus dua) lembar Waran Seri IV yang akan diterbitkan Perseroan 
secara keseluruhan menjadi sebanyak-banyaknya sebesar 1.055.768.804 (satu miliar lima puluh lima juta tujuh ratus enam puluh delapan ribu delapan ratus empat) lembar waran atau mewakili 34,82% dari jumlah saham yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dan (ii) apabila seluruh Waran Seri III telah dilaksanakan konversi menjadi saham sampai dengan tanggal 7 Juli 2015  sehingga jumlah Waran Seri IV yang akan 
diterbitkan Perseroan adalah sebanyak-banyaknya sejumlah 480.196.203 (empat ratus delapan puluh juta seratus sembilan puluh enam ribu dua ratus tiga) Waran Seri IV atau mewakili 15,84% (lima belas koma delapan empat persen) 
dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran sehingga tidak melebihi batas maksimum 35% yang dipersyaratkan dalam Peraturan IX.D.1. 

Apabila saham–saham yang ditawarkan dalam PUT V ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh Pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang HMETD yang telah melaksanakan haknya dan melakukan 
pemesanan tambahan secara proporsional sesuai dengan prosentase HMETD yang telah dilaksanakan oleh Pemegang HMETD yang mengajukan pemesanan tambahan. Berdasarkan Akta Pernyataan Kesanggupan Pembelian Sisa 
Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas V PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.21 tanggal 18 Mei 2015 dan Perubahan Akta Pernyataan Kesanggupan Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas 
V PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.10 tanggal 11 Juni 2015 yang keduanya dibuat dihadapan Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta, PT Victoria Securities Indonesia (“VSI”) sebagai Pembeli Siaga telah sepakat untuk mengambil 
bagian dari sisa saham yang tidak dilaksanakan oleh Pemegang HMETD dengan harga penawaran sebesar Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) per lembar saham sampai sebanyak-banyaknya Rp 229.237.286.740 (dua ratus dua 
puluh sembilan juta dua ratus tiga puluh tujuh juta dua ratus delapan puluh enam ribu tujuh ratus empat puluh rupiah), atau sejumlah sebanyak-banyaknya 1.637.409.191 (satu miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta empat ratus sembilan 
ribu seratus sembilan puluh satu) saham. HMETD yang tidak dilaksanakan setelah Pembeli Siaga membeli sisa saham yang tidak dilaksanakan oleh Pemegang HMETD akan menjadi tidak berlaku lagi.

HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (SELANJUTNYA DISEBUT “HMETD”) AKAN DIPERDAGANGKAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA DAN DI LUAR BURSA MULAI TANGGAL 9 JULI 2015 SAMPAI DENGAN TANGGAL 
22 JULI 2015. PENCATATAN SAHAM HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TANGGAL 9 JULI 2015. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 24 JULI 
2015 SEHINGGA HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT TIDAK AKAN BERLAKU LAGI.

PUT V MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (RUSPLB) PERSEROAN YANG AKAN DIADAKAN PADA TANGGAL 25 JUNI 2015. DALAM HAL RUPSLB TIDAK 
MENYETUJUI PUT V INI, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN 
HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN PUT V INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN TIDAK DAPAT 
DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR ATAU ALASAN APAPUN JUGA OLEH SIAPAPUN UNTUK MELAKUKAN TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK MANAPUN TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA 
PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA PUT V INI.

SETIAP PIHAK TERAFILIASI DILARANG UNTUK MEMBERIKAN KETERANGAN ATAU PERNYATAAN MENGENAI DATA YANG TIDAK DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS, TANPA PERSETUJUAN TERTULIS DARI PT 
BHUWANATALA INDAH PERMAI, TBK

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH KETERGANTUNGAN PERSEROAN TERHADAP ENTITAS ANAK YANG MEMILIKI SUMBER PENDAPATAN TERBESAR.
RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB IV MENGENAI RISIKO USAHA DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM TERBATAS V INI, TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN 
SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA AKAN MENJADI TIDAK LIKUID. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK AKAN 
AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERHATIAN  KEPADA  PEMEGANG  SAHAM

PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MENGGUNAKAN HAKNYA DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI DAPAT MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN (DILUSI) 
DALAM JUMLAH MATERIAL SAMPAI DENGAN MAKSIMUM 35,06% (TIGA PULUH LIMA KOMA NOL ENAM PERSEN) DAN 40,12% (EMPAT PULUH SATU KOMA SATU DUA PERSEN) 
SETELAH PELAKSANAAN WARAN SERI IV.

PEMBELI SIAGA

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 23 Juni 2015

INDIKASI JADWAL
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 25 Jun 2015
Tanggal Cum HMETD
       Pasar Reguler & Pasar Negosiasi 2 Jul 2015
      Pasar Tunai 7 Jul 2015
Tanggal Ex-HMETD 
        Pasar Reguler & Pasar Negosiasi 3 Jul 2015
        Pasar Tunai 8 Jul 2015
Tanggal Terakhir Pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham yang Berhak Atas HMETD 7 Jul 2015
Tanggal Distribusi Bukti HMETD 8 Jul 2015
Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri III di Bursa Efek Indonesia (BEI) 9 Jul 2015
Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD  9 Jul – 22 Jul 2015
Periode Pelaksanaan Sertifikat Bukti HMETD 9 Jul  – 22 Jul 2015
Periode Penyerahan Saham dan Waran Seri  IV Hasil Pelaksanaan HMETD 13 Jul – 24 Jul 2015
Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan 24 Jul 2015
Tanggal Penjatahan  27 Jul 2015
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan  Pembelian Saham Tambahan 29 Jul 2015
Tanggal Awal Perdagangan Waran Seri IV 9 Jul 2015
Tanggal  Akhir Perdagangan Waran Seri IV
Pasar Reguler & Pasar Negosiasi 6 Jul 2020
Pasar Tunai 8 Jul 2020
Tanggal Awal Pelaksanaan Waran Seri IV 11 Jan 2016 
Tanggal Akhir Pelaksanaan Waran Seri IV 8 Jul 2020

PENAWARAN UMUM TERBATAS V

Direksi atas nama Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas V kepada para pemegang saham Perseroan 
dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”) sebanyak-banyaknya sejumlah 
1.994.661.150 (satu miliar sembilan ratus sembilan puluh empat juta enam ratus enam puluh satu ribu seratus 
lima puluh) Saham Biasa Seri B Atas Nama dengan Nilai Nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang                      
akan ditawarkan dengan harga pelaksanaan Rp 140,- (seratus empat puluh Rupiah) setiap saham sehingga            
Jumlah dana yang akan diperoleh Perseroan sehubungan dengan PUT V ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp 279.252.561.000,- (dua ratus tujuh puluh sembilan miliar dua ratus lima puluh dua juta lima ratus enam puluh 
satu ribu Rupiah). 
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT V ini adalah saham yang berasal dari portepel Perseroan, dan seluruhnya 
akan dicatatkan di BEI. HMETD ini diperdagangkan dan dilaksanakan mulai tanggal 9 Juli 2015 sampai dengan 
tanggal 22 Juli 2015. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak berlaku 
lagi. Setiap pemegang saham yang memiliki 100 (seratus) saham seri A dan/atau saham seri B yang namanya tercatat 
dalam DPS  Perseroan pada tanggal 7 Juli 2015 pukul 16.00 WIB akan mempunyai 54 (lima puluh empat) HMETD, 
dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) saham baru 
Seri B dengan Harga Pelaksanaan Rp 140,- (seratus empat puluh Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada 
saat mengajukan pemesanan pembelian saham. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah 
(round down). Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan Efek 
tersebut wajib dijual dan hasil penjualannya dimasukkan kedalam rekening Perseroan.
Perseroan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya sejumlah 480.196.203 (empat ratus delapan puluh juta seratus 
sembilan puluh enam ribu dua ratus tiga) Waran Seri IV atau mewakili 15,84% (lima belas koma delapan empat persen) 
dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran yang akan diterbitkan 
menyertai Saham Biasa Seri B Atas Nama hasil pelaksanaan HMETD tersebut dimana pada setiap 54 (lima puluh 
empat) saham baru tersebut melekat 13 (tiga belas) Waran Seri IV yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif 
bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD. Waran Seri IV adalah 
efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan pembelian saham Seri B Perseroan dengan 
Nilai Nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan Rp 100,00 (seratus Rupiah), 
sehingga jumlah dana yang dapat diterima Perseroan sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri IV berjumlah 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp 48.019.620.300,- (empat puluh delapan miliar sembilan belas juta enam ratus dua 
puluh ribu tiga ratus Rupiah) yang dapat dilakukan selama periode pelaksanaan Waran Seri IV yaitu mulai tanggal 11 
Januari 2016 sampai dengan tanggal 8 Juli 2020 dimana setiap 1 (satu) Waran Seri IV berhak membeli 1 (satu) saham 
Perseroan pada harga pelaksanaannya. Pemegang Waran Seri IV tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, 
termasuk hak atas dividen, selama Waran Seri IV tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila setelah lewat 
periode pelaksanaan, maka setiap Waran Seri IV yang belum dilaksanakan menjadi kadaluwarsa, tidak diperpanjang, 
tidak berlaku dan tidak bernilai. Penentuan Harga Pelaksanaan Waran Seri IV sebesar Rp 100,- dimaksudkan sebagai 
insentif bagi pemegang saham Perseroan untuk melaksanakan HMETD, karena harga nominal merupakan harga 
terendah yang dapat diperoleh pemegang Waran Seri IV untuk dapat mengkonversi waran yang dimilikinya menjadi 
saham Perseroan sehingga potensi keuntungan pemegang Waran Seri IV menjadi maksimal.
Hingga Prospektus ini diterbitkan, masih terdapat sejumlah 661.577.702 (enam ratus enam puluh satu juta lima ratus 
tujuh puluh tujuh ribu tujuh ratus dua) Waran Seri III yang belum dilaksanakan menjadi saham Perseroan, Waran 
Seri III ini berasal dari penerbitan saham baru dalam rangka PUT IV Perseroan, pada saat penerbitan sejumlah 
661.579.132 (enam ratus enam puluh satu juta lima ratus tujuh puluh sembilan ribu seratus tiga puluh dua) Waran 
Seri III dengan harga pelaksanaan Rp 100,- (seratus Rupiah) yang dapat dilaksanakan hingga 13 Desember 2017, 
jumlah Waran Seri III yang telah dilaksanakan menjadi saham Perseroan hingga Prospektus ini diterbitkan adalah 
sejumlah 1.430 lembar.
Kepastian jumlah HMETD dan Waran Seri IV yang akan diterbitkan akan ditentukan berdasarkan jumlah saham 
beredar termasuk saham-saham hasil konversi Waran Seri III (pada Penawaran Umum Terbatas IV Tahun 2012) yang 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 7 Juli 2015 pukul 16.00 WIB. 
Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD maupun dari hasil konversi Waran Seri IV akan dicatatkan di Bursa 
Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku. Saham yang berasal dari pelaksanaan 
HMETD maupun Waran Seri IV memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen 
dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk 
pecahan maka hak atas pecahan Efek tersebut wajib dijual dan hasil penjualannya dimasukkan kedalam rekening 
Perseroan. 
Apabila saham–saham yang ditawarkan dalam PUT V ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh Pemegang HMETD, 
maka sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang HMETD yang telah melaksanakan haknya dan melakukan 
pemesanan tambahan secara proporsional sesuai dengan prosentase HMETD yang telah dilaksanakan oleh 
Pemegang HMETD yang mengajukan pemesanan tambahan. 
Berdasarkan Akta Pernyataan Kesanggupan Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas 
V PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.21 tanggal 18 Mei 2015 dan Perubahan Akta Pernyataan Kesanggupan 
Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas V PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.10 
tanggal 11 Juni 2015 yang keduanya dibuat dihadapan Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta Pernyataan 
Kesanggupan Pembelian Sisa Saham”), PT Victoria Securities Indonesia (“VSI”) sebagai Pembeli Siaga telah sepakat 
untuk mengambil bagian dari sisa saham yang tidak dilaksanakan oleh Pemegang HMETD dengan harga penawaran 
sebesar Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) per lembar saham sampai sebanyak-banyaknya Rp 229.237.286.740 
(dua ratus dua puluh sembilan juta dua ratus tiga puluh tujuh juta dua ratus delapan puluh enam ribu tujuh ratus empat 
puluh rupiah), atau sejumlah sebanyak-banyaknya 1.637.409.191 (satu miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta empat 
ratus sembilan ribu seratus sembilan puluh satu) saham.
HMETD yang tidak dilaksanakan setelah Pembeli Siaga membeli sisa saham yang tidak dilaksanakan oleh Pemegang 
HMETD akan menjadi tidak berlaku lagi.

PROFORMA PERMODALAN SEBELUM DAN SESUDAH PUT V
Pembeli Siaga telah sepakat untuk mengambil bagian dari sisa saham yang tidak dilaksanakan oleh Pemegang 
HMETD dengan harga penawaran sebesar Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) per lembar saham sampai 
sebanyak-banyaknya Rp 229.237.286.740 (dua ratus dua puluh sembilan juta dua ratus tiga puluh tujuh juta dua 
ratus delapan puluh enam ribu tujuh ratus empat puluh rupiah), atau sejumlah sebanyak-banyaknya 1.637.409.191 
(satu miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta empat ratus sembilan ribu seratus sembilan puluh satu) saham yang 
tidak dilaksanakan oleh Pemegang HMETD sesuai dengan Akta Pernyataan Kesanggupan Pembelian Sisa Saham.
1.	 Proforma Permodalan dengan asumsi Waran Seri III yang beredar sebanyak 661.577.702 (enam ratus enam 

puluh satu juta lima ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh ratus dua) Waran Seri III tidak dilaksanakan hingga tanggal 
DPS yang berhak atas HMETD, maka struktur permodalan menjadi sebagai berikut :  

Sebelum PUT V

Keterangan

Seri A Nilai Nominal  
Rp 500,- per saham  

Seri B Nilai Nominal  
Rp 100,- per saham  

Total Saham    
Seri A+B  % Jumlah Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %  Jumlah Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000    11.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor                
Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 25,61 974.253.363 97.425.336.300 32,13 1.750.698.975    57,74 
Terra Capital Partners 
Limited                -                      -   0,00 261.165.228    26.116.522.800 8,61 261.165.228      8,61 
Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                     -                         -   0,00               7.000      0,00 

Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 28,42 158.602.395 15.860.239.500 5,23 1.020.368.042    33,65 
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500 54,03 1.394.020.986 139.402.098.600 45,97 3.032.239.245  100,00 
Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500   9.605.979.014 960.597.901.400      

Apabila sebanyak-banyaknya 1.637.409.191 (satu miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta empat ratus sembilan ribu 
seratus sembilan puluh satu) lembar HMETD dilaksanakan seluruhnya oleh seluruh pemegang saham sesuai dengan 
haknya masing-masing, maka struktur permodalan Perseroan setelah dilaksanakannya PUT V akan menjadi seperti 
berikut:

Setelah PUT V

Keterangan

Seri A Nilai Nominal  
Rp 500,- per saham

Seri B Nilai Nominal  
Rp 100,- per saham

Total Saham    
Seri A+B  % Jumlah Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %  Jumlah Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000    11.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor                

Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 16,63 1.919.630.809 191.963.080.900 41,11 2.696.076.421
   

57,74 
Terra Capital Partners 
Limited                -                      -   0,00 402.194.451    40.219.445.100 8,61 402.194.451

     
8,61 

Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                3.780               378.000 0,00             10.780 
     

0,00 

Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 18,45 709.601.137 70.960.113.700 15,20 1.571.366.784
   

33,65 
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan Modal 
Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500 35,08    3.031.430.177 303.143.017.700 64,92 4.669.648.436

 
100,00 

Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500      7.968.569.823 796.856.982.300      

Dengan dilaksanakannya seluruh Waran Seri IV yang diterbitkan menyertai penerbitan HMETD sebanyak-banyaknya 
394.191.102 (tiga ratus sembilan puluh empat juta seratus sembilan puluh satu ribu seratus dua) Waran Seri IV, 
dilaksanakan seluruhnya oleh seluruh pemegang saham sesuai dengan haknya masing-masing, maka struktur 
permodalan Perseroan setelah dilaksanakannya PUT V, adalah sebagai berikut: 

Setelah Pelaksanaan Waran Seri IV

Keterangan

Seri A Nilai Nominal Rp 500,- 
per saham  

Seri B Nilai Nominal Rp 100,- 
per saham  

Total Saham    
Seri A+B  % 

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %  Jumlah Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000    1.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor                
Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 15,33   2.147.221.676 214.722.167.600 42,40 2.923.667.288 57,74 
Terra Capital Partners Limited                -                      -   0,00 436.145.931    43.614.593.100 8,61 436.145.931 8,61 
Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                4.690               469.000 0,00             11.690 0,00 
Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 17,02 842.248.982 84.224.898.200 16,63 1.704.014.629 33,65 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500 32,35 3.425.621.279 342.562.127.900 67,65 5.063.839.538 100,00 
Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500   7.574.378.721 757.437.872.100      

Apabila tidak ada pemegang saham yang melaksanaan haknya, pembeli siaga yaitu VSI akan melakukan 
kewajibannya sesuai dengan Perjanjian Pembelian Sisa Saham, maka struktur permodalan Perseroan sesudah 
dilaksanakannya PUT V, adalah sebagai berikut:

Setelah PUT V

Keterangan

Seri A Nilai Nominal Rp 500,- 
per saham   Seri B Nilai Nominal Rp 100,- 

per saham  
Total Saham    

Seri A+B  % 
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %  Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp ) %

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000    11.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor                
Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 16,63 974.253.363 97.425.336.300 20,86 1.750.698.975    37,49 
PT Victoria Securities Indonesia                -                      -   0,00 1.637.409.191 163.740.919.100 35,06 1.637.409.191    35,06 
Terra Capital Partners Limited                -                      -   0,00 261.165.228    26.116.522.800 5,59 261.165.228      5,59 
Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                     -                         -   0,00               7.000      0,00 
Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 18,45 158.602.395 15.860.239.500 3,40 1.020.368.042    21,85 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500 35,08 3.031.430.177 303.143.017.700 64,92 4.669.648.436  100,00 

Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500   7.968.569.823 796.856.982.300      
Dengan dilaksanakannya seluruh Waran Seri IV yang diterbitkan menyertai penerbitan HMETD maka struktur 
permodalan Perseroan menjadi:

Setelah Pelaksanaan Waran Seri IV

Keterangan

Seri A Nilai Nominal Rp 500,- 
per saham   Seri B Nilai Nominal Rp 100,- 

per saham  
Total Saham    

Seri A+B  % 
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %  Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp ) %

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000    11.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor                

Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 15,33 974.253.363 97.425.336.300 19,24 1.750.698.975    34,57 
PT Victoria Securities Indonesia                -                      -   0,00 2.031.600.293 203.160.029.300 40,12 2.031.600.293    40,12 
Terra Capital Partners Limited                -                      -   0,00 261.165.228    26.116.522.800 5,16 261.165.228      5,16 
Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                     -                         -   0,00               7.000      0,00 
Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 17,02 158.602.395 15.860.239.500 3,13 1.020.368.042    20,15 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500 32,35 3.425.621.279 342.562.127.900 67,65 5.063.839.538  100,00 

Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500   7.574.378.721 757.437.872.100      

*) kepemilikan masing-masing saham di bawah 5%
**) Komisaris Perseroan
2.	 Proforma Permodalan dengan asumsi Waran Seri III yang beredar sebanyak 661.577.702 (enam ratus enam 

puluh satu juta lima ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh ratus dua) Waran Seri III dilaksanakan seluruhnya hingga 
tanggal DPS yang berhak atas HMETD, saat ini waran seri III dimiliki oleh Safire Capital PTE. LTD sebanyak 
366.545.911 lembar, PT Regis Pratama Indonesia sebanyak 200.996.008 lembar, Terra Capital Partners Limited 
sebanyak 56.981.504 lembar, sisanya dimiliki masyarakat sebanyak 37.054.279 lembar. Sehingga struktur 
permodalan Perseroan setelah pelaksanaan waran seri III tersebut akan menjadi:

Sisa Waran Seri III Dilaksanakan Seluruhnya

Keterangan

Seri A Nilai Nominal 
Rp 500,- per saham   Seri B Nilai Nominal 

Rp 100,- per saham  
Total Saham    

Seri A+B  % 
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %  Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp ) %

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000   11.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor                
Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 21,02 1.340.799.274 134.079.927.400 36,30 2.117.244.886    57,32 
Terra Capital Partners Limited                -                      -         -   318.146.732    31.814.673.200 8,61 318.146.732      8,61 
Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                     -                         -   0,00               7.000      0,00 
PT Regis Pratama Indonesia***                -                      -         -   200.996.008    20.099.600.800 5,44 200.996.008      5,44 
Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 23,33 195.656.674 19.565.667.400 5,30 1.057.422.321    28,63 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500 44,35 2.055.598.688 205.559.868.800 55,65 3.693.816.947  100,00 

Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500   8.944.401.312 894.440.131.200      
Apabila sebanyak-banyaknya 1.994.661.150 (satu miliar sembilan ratus sembilan puluh empat juta enam ratus enam 
puluh satu ribu seratus lima puluh)  lembarHMETD dilaksanakan seluruhnya oleh seluruh pemegang saham sesuai 
dengan haknya masing-masing, maka struktur permodalan Perseroan setelah dilaksanakannya PUT V akan menjadi 
seperti berikut:

Setelah PUT V
Seri A Nilai Nominal Rp 500,- 

per saham   Seri B Nilai Nominal Rp 100,- 
per saham  

Total Saham    
Seri A+B  % 

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %  Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp ) %

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000   11.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor                
Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 13,65    2.484.111.512 248.411.151.200 43,67 3.260.557.124    57,32 

Terra Capital Partners Limited                -                      -         -   489.945.967    48.994.596.700 8,61 489.945.967      8,61 

Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                3.780               378.000 0,00             10.780      0,00 
PT Regis Pratama Indonesia***                -                      -         -   309.533.852    30.953.385.200 5,44 309.533.852      5,44 
Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 15,15 766.664.727 76.666.472.700 13,48 1.628.430.374    28,63 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500  28,80 4.050.259.838 405.025.983.800 71,20 5.688.478.097  100,00 

Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500   6.949.740.162 694.974.016.200      

Dengan dilaksanakannya seluruh Waran Seri IV sebanyak-banyaknya 480.196.203 (empat ratus delapan puluh 
juta seratus sembilan puluh enam ribu dua ratus tiga) yang diterbitkan menyertai penerbitan HMETD maka struktur 
permodalan Perseroan menjadi:

Setelah Pelaksanaan Waran Seri IV

Keterangan

Seri A Nilai Nominal Rp 500,- 
per saham   Seri B Nilai Nominal Rp 100,- 

per saham  
Total Saham    

Seri A+B  % 
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp ) %  Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp ) %

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000    11.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan Modal 
Disetor                

Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 12,59    2.759.353.347 275.935.334.700 44,73 3.535.798.959    57,32 
Terra Capital Partners Limited                -                      -         -         531.305.042    53.130.504.200 8,61 531.305.042      8,61 
Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                4.690               469.000 0,00             11.690      0,00 
PT Regis Pratama Indonesia***                -                      -         -         335.663.333    33.566.333.300 5,44 335.663.333      5,44 
Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 13,97       904.129.629 90.412.962.900 14,66 1.765.895.276    28,63 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500 26,56    4.530.456.041 453.045.604.100 73,44 6.168.674.300  100,00 

Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500      6.469.543.959 646.954.395.900      
Apabila tidak ada pemegang saham yang melaksanaan haknya, sehingga pembeli siaga yakni VSI menjalankan 
kewajibannya sesuai Perjanjian Pembelian Sisa Saham maka struktur permodalan Perseroan sesudah 
dilaksanakannya PUT V, adalah sebagai berikut:

Setelah PUT V

Keterangan
Seri A Nilai Nominal Rp 500,- per saham   Seri B Nilai Nominal Rp 100,- per saham  

Total Saham    
Seri A+B  % 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp )    Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp )  

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000    11.000.000.000 1.100.000.000.000      

Modal Ditempatkan dan Modal Disetor                

Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 14,56    1.340.799.274 134.079.927.400 25,15 2.117.244.886    39,71 

PT Victoria Securities Indonesia                -                      -         -      1.637.409.191 163.740.919.100 30,71 1.637.409.191    30,71 

Terra Capital Partners Limited                -                      -         -         318.146.732    31.814.673.200 5,97 318.146.732      5,97 

Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000 0,00                     -                         -   0,00 7.000      0,00 

PT Regis Pratama Indonesia***                -                      -         -         200.996.008    20.099.600.800 3,77 200.996.008      3,77 
Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500 16,16       195.656.674 19.565.667.400 3,67 1.057.422.321    19,83 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500 30,73    3.693.007.879 369.300.787.900 69,27 5.331.226.138  100,00 

Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500      7.306.992.121 730.699.212.100      
Dengan dilaksanakannya seluruh Waran Seri IV yang diterbitkan menyertai penerbitan HMETD maka struktur 
permodalan Perseroan menjadi:

Setelah Pelaksanaan Waran Seri IV

Keterangan

Seri A Nilai Nominal Rp 500,- 
per saham  

Seri B Nilai Nominal Rp 100,- 
per saham  

Total Saham    
Seri A+B  % 

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp )    Jumlah Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp )  

Modal Dasar 1.800.000.000 900.000.000.000    11.000.000.000 1.100.000.000.000      
Modal Ditempatkan dan Modal 
Disetor                
Safire Capital PTE Ltd. 776.445.612 388.222.806.000 13,56    1.340.799.274 134.079.927.400 23,42 2.117.244.886    36,98 
PT Victoria Securities Indonesia                -                      -         -      2.031.600.292 203.160.029.200 35,48 2.031.600.292    35,48 
Terra Capital Partners Limited                -                      -         -         318.146.732     31.814.673.200 5,56 318.146.732      5,56 
Heru Tjahjo Pramono**            7.000         3.500.000    0,00                     -                          -   0,00 7.000      0,00 
PT Regis Pratama Indonesia***                -                      -         -         200.996.008     20.099.600.800 3,51 200.996.008      3,51 
Masyarakat* 861.765.647 430.882.823.500  15,05       195.656.674 19.565.667.400 3,42 1.057.422.321    18,47 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 1.638.218.259 819.109.129.500  28,61    4.087.198.980 408.719.898.000 71,39 5.725.417.239  100,00 
Saham Dalam Portepel 161.781.741 80.890.870.500      6.912.801.020 691.280.102.000      

*) kepemilikan masing-masing saham di bawah 5%
**) Komisaris Perseroan
***) Kepemilikan Saham Perseroan oleh PT Regis Pratama Indonesia berasal dari hasil pelaksanaan waran seri III 
Perseroan
Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam rangka PUT V ini dapat menjual 
haknya kepada pihak ketiga dari tanggal 9 Juli 2015 sampai dengan tanggal 22 Juli 2015 melalui BEI atau di luar bursa 
sesuai dengan Peraturan No.IX.D.1. Para pemegang saham yang tidak menggunakan haknya untuk membeli Saham 
HMETD yang ditawarkan pada PUT V ini dapat mengalami dilusi yang material terhadap persentase kepemilikan 
sahamnya sampai dengan maksimum 35,06% (tiga puluh lima koma nol enam persen) dan 40,12% (empat puluh 
koma satu dua persen) setelah pelaksanaan Waran Seri IV. Setiap HMETD yang tidak dilaksanakan menjadi Saham 
Baru hingga 22 Juli 2015 akan menjadi kadaluwarsa, tidak berlaku dan tidak bernilai.
Jumlah Waran Perseroan yang beredar (i) apabila Waran Seri III tidak dilaksanakan menjadi saham sampai dengan 
tanggal 7 Juli 2015 sebanyak 661.577.702 (enam ratus enam puluh satu juta lima ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh 
ratus dua) Waran Seri III maka jumlah maksimal HMETD yang akan diterbitkan Perseroan akan menjadi 1.637.409.191 
(satu miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta empat ratus sembilan ribu seratus sembilan puluh satu) lembar, apabila 
seluruh HMETD tersebut dilaksanakan menjadi Saham Baru, maka Perseroan akan menerbitkan sebanyak-
banyaknya 394.191.102 (tiga ratus sembilan puluh empat juta seratus sembilan puluh satu ribu seratus dua) lembar 
Waran Seri IV, sehingga secara keseluruhan jumlah waran menjadi sebanyak-banyaknya sebesar 1.055.768.804 (satu 
miliar lima puluh lima juta tujuh ratus enam puluh delapan ribu delapan ratus empat) lembar waran atau mewakili 
34,82% dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran, dan (ii) 
apabila seluruh Waran Seri III telah dilaksanakan menjadi saham sampai dengan tanggal 7 Juli 2015 maka jumlah 
maksimal HMETD yang akan diterbitkan Perseroan akan menjadi 1.994.661.150 (satu miliar sembilan ratus sembilan 
puluh empat juta enam ratus enam puluh satu ribu seratus lima puluh) lembar, apabila seluruh HMETD tersebut 
dilaksanakan menjadi Saham Baru, maka Perseroan akan menerbitkan sebanyak-banyaknya  480.196.203 (empat 
ratus delapan puluh juta seratus sembilan puluh enam ribu dua ratus tiga) Waran Seri IV atau mewakili 15,84% 
(lima belas koma delapan empat persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh pada saat 
pernyataan pendaftaran   sehingga tidak melebihi batas maksimum 35% yang dipersyaratkan dalam Peraturan IX.D.1.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PUT V
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Terbatas V, sekurang-kurangnya  
Rp 229.237.286.740 dan sebanyak-banyaknya Rp 279.252.561.000 setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi 
saham, akan dialokasikan sebagai berikut:
1.	 Sebesar Rp 223.066.800.000,- (dua ratus dua puluh tiga miliar enam puluh enam juta delapan ratus ribu Rupiah) 

akan dipergunakan untuk melakukan pembelian sebanyak 55% (lima puluh lima persen) saham PT Putra Asih 
Laksana (”PAL”) atau sejumlah 2.128.500 (dua juta seratus dua puluh delapan ribu lima ratus) saham dari             
PT Mandiri Mega Jaya masing-masing bernilai nominal Rp 100.000,- (seratus ribu Rupiah) dengan harga sebesar 
Rp 104.800,- per saham; (secara keseluruhan disebut ” Pembelian Saham PAL”).

2.	 Sisanya akan dipergunakan untuk menambah modal kerja Perseroan dalam membiayai kegiatan operasional 
dalam rangka perencanaan pengembangan proyek dan bisnis yaitu diantaranya untuk biaya konsultan, 
pembuatan studi kelayakan, gambar arsitek dan perizinan serta merenovasi gedung-gedung perkantoran 
yang dimiliki oleh Entitas Anak Perseroan, dengan cara melakukan setoran modal dan/atau pemberian hutang 
ke Entitas Anak yang bersangkutan, yang apabila telah dilunasi hutangnya oleh Entitas Anak Perseroan, akan 
dipergunakan kembali dana tersebut untuk menambah modal kerja Perseroan.

Penggunaan Dana yang berasal dari pelaksanaan Waran Seri IV
Seluruh dana yang diperoleh dari Hasil Pelaksanaan Waran Seri IV, sebanyak-banyaknya sebesar  
Rp 48.019.620.300,- (empat puluh delapan miliar sembilan belas juta enam ratus dua puluh ribu tiga ratus Rupiah) 
seluruhnya akan dipergunakan untuk meningkatkan modal kerja dalam menunjang kegiatan operasional Perseroan 
dan atau Entitas Anak, dengan cara melakukan setoran modal dan/atau pemberian hutang ke Entitas Anak yang 
bersangkutan, yang apabila telah dilunasi hutangnya oleh Entitas Anak Perseroan, akan dipergunakan kembali dana 
tersebut untuk menambah modal kerja Perseroan.
Nilai  Pembelian Saham PAL  melebihi 20% ekuitas Perseroan namun tidak melebihi 50% (lima puluh persen) dari 
ekuitas Perseroan, atau sebesar 49,27% (empat puluh sembilan koma dua tujuh persen) dari ekuitas Perseroan 
per 31 Desember 2014 yang sebesar Rp 452.780.862.538, sehingga dikategorikan sebagai Transaksi Material 
menurut Peraturan Bapepam No.IX.E.2, Lampiran keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-614/BL/2011 tanggal 
28 November 2011 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama, namun kegiatan transaksi 
tersebut bukan merupakan Transaksi Afiliasi dan Transaksi yang mengandung Benturan Kepentingan sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan No. IX.E.1.
Jika PUT V tidak mendapat persetujuan pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
Perseroan yang akan diadakan pada tanggal 25 Juni 2015, maka rencana Akuisisi akan dibatalkan dan seluruh proses 
yang berkaitan dengannya dianggap tidak pernah terjadi.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas V serta seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan pemegang saham seri A dan/atau 
saham seri B termasuk hak atas dividen kas.
Pembayaran dividen kas didasarkan pada keputusan pemegang saham pada RUPS tahunan atas rekomendasi dari 
Direksi Perseroan. Perseroan dapat membagikan dividen interim sebelum tahun buku Perseroan berakhir sepanjang 
diatur dalam anggaran dasar Perseroan. Pembagian dividen interim sebagaimana dimaksud dapat dilakukan apabila 
jumlah kekayaan bersih Perseroan tidak menjadi lebih kecil daripada jumlah modal ditempatkan dan disetor ditambah 
cadangan wajib. Pembagian dividen interim tidak boleh mengganggu atau menyebabkan Perseroan tidak dapat 
memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan. Pembagian dividen interim ditetapkan 
berdasarkan keputusan Direksi setelah memperoleh persetujuan Dewan Komisaris Dalam hal setelah tahun buku 
berakhir ternyata Perseroan menderita kerugian, dividen interim yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh 
pemegang saham kepada Perseroan. Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab secara tanggung renteng 
atas kerugian Perseroan, dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen interim. 
Dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan di atas Perseroan menerapkan kebijakan dividen kas atas laba bersih  
mulai tahun buku 2014, dengan perincian sebagai berikut:

Laba Bersih Dividen Kas (Tunai) terhadap Laba Bersih
Sampai dengan Rp 10 miliar 10,00%

Lebih dari Rp 10 miliar 15,00% - 20,00%

RISIKO USAHA
Risiko yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1.	 RISIKO TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN

•	 Risiko Utama Perseroan
	 Risiko utama yang dihadapi Perseroan adalah ketergantungan Perseroan terhadap Entitas Anak yang 

memiliki sumber pendapatan terbesar.
•	 Risiko Yang Berkaitan Dengan Entitas Anak
	 Risiko utama Entitas Anak adalah risiko kebakaran dimana merupakan gangguan usaha yang paling rentan 

dalam bidang usaha properti. Walaupun risiko ini telah dimitigasi dengan adanya asuransi kebakaran 
namun dampak kebakaran tersebut membutuhkan waktu dalam melakukan renovasi yang menyebabkan 
terhentinya kegiatan usaha Perseroan, hal ini berpotensi Perseroan akan kehilangan pendapatan.

Faktor-faktor lain yang memberikan dampak negatif terhadap kegiatan usaha Entitas Anak, antara lain:
a.	 Risiko Persaingan;
b.	 Risiko Suku Bunga; 

c.	 Risiko Likuiditas;
d.	 Risiko tuntutan hukum pihak ketiga;
e.	 Risiko pengeluaran biaya tambahan sehubungan dengan masalah lingkungan.
2.	 RISIKO TERKAIT INVESTASI SAHAM PERSEROAN

•	 Fluktuasi Harga HMETD dan Saham Baru Perseroan;
•	 Pemegang saham Perseroan akan terdilusi jika pemegang saham tidak melaksanakan HMETD;
•	 Tidak ada jaminan bahwa pasar perdagangan untuk HMETD akan aktif atau Perdagangan atas saham baru 

akan berkembang atau tetap setelah PUT V. 
3.	 RISIKO TERKAIT KONDISI INDONESIA

•	 Risiko makro ekonomi Indonesia;
•	 Risiko perubahan peraturan dan kebijakan pemerintah yang berlaku.

Risiko usaha Perseroan selengkapnya diungkapkan pada Bab IV Prospektus ini.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN 
DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DAN DISUSUN BERDASARKAN 
BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DALAM 
PROSPEKTUS.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014, 2013, 2012, 2011 dan 2010.
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan berdasarkan Laporan keuangan pada 
tanggal 31 Desember 2014  telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma 
& Rekan dan ditandatangani oleh Akuntan Friso Palilingan, S.E., Ak., M.AK., CPA.,CA dengan pendapat wajar 
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai kelangsungan usaha. Laporan keuangan Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2013 sebelumnya telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Johan Malonda & Rekan 
dan ditandatangani oleh Akuntan H. Fuad Hasan, CPA dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 
penjelasan mengenai kelangsungan usaha. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 
sebelumnya telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Johan Malonda & Rekan dan ditandatangani oleh Akuntan Drs 
Putu Astika dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai kelangsungan usaha. 
Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 dan 31 Desember 2010 telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Johan Malonda Mustika & Rekan dan ditandatangani oleh Akuntan Drs Putu Astika dengan pendapat 
Wajar Tanpa Pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai kelangsungan usaha. 

 (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2014 2013 2012 2011 2010

Jumlah aset 613.811 557.634 178.404     195.470     191.368 
Jumlah liabilitas 164.803 126.969 93.736     121.186       96.882 
Jumlah ekuitas 449.008 430.665 84.668       74.284       94.486 
Pendapatan 98.673 57.596 30.129        25.432 29.952 
Beban Langsung (44.365) (20.572) (14.418)       (15.390) (18.854)
Laba Kotor 54.308 37.024 15.712        10.042 11.098 
Beban Usaha (19.602) (16.207) (15.770)        (10.126)  (8.488)
Laba (Rugi) Sebelum Taksiran Pajak 
Penghasilan 25.051 115.249 (12.545)       (17.993)  (3.387)

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 19.659 109.387 (15.132)       (20.211)  (5.017)
Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Tahun 
Berjalan 18.343 107.242 (16.491) (20.202) (5.422)

Rasio Keuangan
(dalam persentase)

Keterangan 31 Desember
2014 2013 2012 2011 2010

Aset Lancar/Liabilitas Jangka Pendek 0,56 0,33 1,50 0,19 0,22
Liabilitas/Ekuitas 0,36 0,29 1,11 1,63 1,03
Liabilitas/Aset 0,27 0,23 0,53 0,62 0,51
Marjin Rugi Bersih 19,92% 189,92% -50,22% -79,47% -16,75%
Imbal Hasil Aset 3,18% 19,48% -8,48% -10,34% -2,62%
Imbal Hasil Ekuitas 4,34% 25,18% -17,87 -27,21% -5,31%

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
a.	 Belanja Modal
	 Tabel berikut menyajikan realisasi belanja modal Perseroan untuk masing-masing periode:

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31 Desember
2014 2013 2012

Tanah - 45.717 -
Bangunan 701 21.307 -
Mesin dan Peralatan 3.983 2.386 140
Perabot dan Peralatan Kantor 1.019 555 231
Kendaraan 180 152 -
Peralatan Hotel 951 530 -
Total Belanja Modal 6.834 70.647 371

Keterangan Mengenai Belanja Modal untuk tahun buku 31 Desember 2014
Keterangan Bangunan Mesin dan Peralatan Perabotan dan 

Peralatan Kantor
Kendaraan Peralatan Hotel

Sumber Dana Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Transaksi Lindung Nilai 
dalam mata uang asing

Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Dampak Jika terdapat 
masalah yang tidak 
sesuai dengan pembelian 
dan tujuannya

Berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional namun 
tidak signifikan

Berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional

Berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional

Tidak berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional

Berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional

Pengaruh Pembelian 
Barang Modal Terhadap 
Kinerja

 Pembelian tersebut 
berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional 
untuk mempertahankan 
existing tenant

 Pembelian tersebut 
berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional 
karena merupakan 
pendukung usaha

 Pembelian tersebut 
untuk berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional namun 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan

 Pembelian tersebut 
tidak berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional 

 Pembelian tersebut 
berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional 
dan dapat berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan akibat 
penurunan omset apabila 
tidak dilakukan

Keterangan Mengenai Belanja Modal untuk tahun buku 31 Desember 2013
Keterangan Tanah Bangunan Mesin dan 

Peralatan
Perabotan dan 
Peralatan Kantor

Kendaraan Peralatan Hotel

Sumber Dana Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Transaksi Lindung 
Nilai dalam mata 
uang asing

Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Dampak Jika 
terdapat masalah 
yang tidak sesuai 
dengan pembelian 
dan tujuannya

Tidak Berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional namun 
dapat berpengaruh 
pada kinerja keuangan 
karena salah investasi

Berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional 
namun tidak 
signifikan

Berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional

Berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional namun 
tidak signifikan

Berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional

Berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional

Pengaruh 
Pembelian Barang 
Modal Terhadap 
Kinerja

 Pembelian tersebut 
tidak berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional

 Pembelian 
tersebut 
berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional untuk 
mempertahankan 
existing tenant

 Pembelian 
tersebut 
berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional 
karena merupakan 
pendukung 
usaha

 Pembelian tersebut 
untuk berpengaruh 
terhadap kegiatan 
operasional namun 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan

 Pembelian tersebut 
berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional 
namun tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan

 Pembelian tersebut 
berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional 
dan dapat berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan akibat 
penurunan omset 
apabila tidak dilakukan

Keterangan Mengenai Belanja Modal untuk tahun buku 31 Desember 2012
Keterangan Mesin dan Peralatan Perabotan dan Peralatan Kantor

Sumber Dana Kas Internal  
(modal kerja)

Kas Internal  
(modal kerja)

Transaksi Lindung Nilai dalam mata uang asing Tidak ada Tidak ada
Dampak Jika terdapat masalah yang tidak sesuai 
dengan pembelian dan tujuannya Berpengaruh terhadap kegiatan operasional Berpengaruh terhadap kegiatan operasional namun 

tidak signifikan

Pengaruh Pembelian Barang Modal Terhadap 
Kinerja

 Pembelian tersebut untuk berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional perusahaan namun 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
Perseroan

Pembelian tersebut untuk berpengaruh terhadap 
kegiatan operasional perusahaan namun tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perseroan

KETERANGAN TENTANG TRANSAKSI MATERIAL
Penting untuk diperhatikan bahwa Transaksi Pembelian Saham PAL akan dibiayai dari dana hasil 
PUT V, dan tunduk pada ketentuan mengenai Transaksi Material mengingat nilai transaksi sebesar  
Rp 223.066.800.000 (dua ratus dua puluh tiga miliar enam puluh enam juta delapan ratus ribu Rupiah) lebih besar 
dari 20% namun tidak melebihi 50% (lima puluh persen) dari ekuitas Perseroan, atau sebesar 49,27% (empat puluh 
sembilan koma dua tujuh persen) dari ekuitas Perseroan per 31 Desember 2014 yang sebesar Rp 452.780.862.538, 
maka transaksi tersebut tidak wajib terlebih dahulu memperoleh persetujuan RUPSLB sesuai dengan prosedur dan 
persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan No.IX.E.2. Transaksi Pembelian Saham PAL bukanlah merupakan 
Transaksi Afiliasi dan Transaksi yang mengandung Benturan Kepentingan, sebagaimana dimaksud pada Peraturan 
No.IX.E.1. Informasi yang dimuat dalam Bab ini merupakan juga sebagai  keterbukaan informasi yang disyaratkan 
dalam Peraturan No. IX.E.2. 
Sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan Pembelian Saham PAL, Perseroan telah menunjuk 
Konsultan Hukum Soemarjono, Herman & Rekan untuk melakukan uji tuntas PAL, KJPP Edi Andesta dan Rekan untuk 
melakukan penilaian dan memberikan pendapat kewajaran atas Pembelian Saham PAL dan Kantor Akuntan Publik 
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan untuk mereview laporan proforma konsolidasian atas dampak 
Pembelian Saham PAL terhadap keuangan Perseroan.
i.	 Tanggal Penting Pelaksanaan Pengambilalihan Saham Pada PAL
Tanggal-tanggal penting pelaksanaan Pengambilalihan Saham Pada PAL diperkirakan  sebagaimana jadwal sebagai 
berikut :

No. Kegiatan Tanggal
1. Penandatangan PPJB 17 April 2015

2. 
Pengumuman Informasi Penting PUT V yang termasuk Keterbukaan Informasi  berkaitan 
dengan Transaksi Material berkenaan dengan rencana Pengambilalihan Saham pada PAL 20 Mei 2015

4. Panggilan RUPS Perseroan terkait PUT V dan Transaksi Material 3 Juni 2015
5. RUPS Perseroan terkait PUT V dan Transaksi Material 25 Juni 2015
6. Penandatanganan AJB 5 Agustus 2015
7. Pengumuman Transaksi Pembelian Saham PAL 6 Agustus 2015

ii.	 Pemenuhan Persetujuan-Persetujuan Pihak Ketiga Yang Disyaratkan
	 Tidak terdapat persetujuan pihak ketiga yang dipersyaratkan, yang dapat menghalangi jalannya transaksi 

Pembelian Saham PAL, selain persetujuan Pemegang Saham Perseroan dalam RUPS yang akan diadakan 
Perseroan pada tanggal 25 Juni 2015 untuk menyetujui PUT V yang penggunaan dananya mayoritas untuk 
Pembelian Saham PAL.

iii.	 Prosedur Pemenuhan Transaksi Material Sesuai dengan Peraturan No. IX.E.2
	 Dalam rangka untuk memenuhi ketentuan dalam Peraturan No.IX.E.2, Perusahaan yang melakukan Transaksi 

Material dengan nilai transaksi 20% (dua puluh perseratus) sampai dengan 50% (lima puluh perseratus) dari 
ekuitas Perusahaan tidak diwajibkan untuk memperoleh persetujuan RUPS, namun wajib memenuhi ketentuan 
dalam peraturan tersebut. Berikut adalah prosedur yang dijalankan Perseroan : 

1.	 Perseroan telah mengumumkan informasi mengenai Transaksi Material  kepada masyarakat dalam Prospektus 
Ringkas sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas V  pada Harian Terbit tanggal 20 Mei 2015 dan telah 
menyampaikan dokumen pendukungnya kepada OJK;

2.	 informasi  yang diungkapkan sebagaimana dimaksud dalam butir 1) mencakup antara lain : 
a.	 uraian mengenai Transaksi Material yang dilakukan, 
b.	 penjelasan, pertimbangan, dan alasan dilakukannya Transaksi Material serta pengaruh transaksi tersebut 

pada kondisi keuangan Perusahaan dengan mencantumkan dampak dari Transaksi Material terhadap 
kondisi keuangan yang  proporma laporan posisi  keuangan (neraca konsolidasi, laporan laba rugi 
komprehensip dan laporan perubahan ekuitas konsolidasi) telah direview  oleh Kantor Akuntan Publik Paul 
Hidawinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan. 

c.	 ringkasan laporan kewajaran transaksi dari KJPP Maulana, Andesta & Rekan;
d.    laporan keuangan PT PAL yang telah diaudit; 
e.	 dewan komisaris dan direksi menyatakan bahwa semua informasi material telah diungkapkan dan informasi 

tersebut tidak menyesatkan;
f.	 penjelasan tentang tempat atau alamat yang dapat dihubungi pemegang saham untuk memperoleh 

informasi mengenai Transaksi Material; dan direksi menyatakan bahwa Transaksi Material:
-	 tidak mengandung Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IX.E.1; 
-	 dan tidak merupakan Transaksi Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IX.E.1.

3.    Setelah transaksi pembelian saham dilakukan, Perseroan akan melakukan keterbukaan informasi mengenai 
telah terlaksananya pembelian saham dimaksud. Keterbukaan informasi yang akan dilakukan merupakan satu 
kesatuan dengan Keterbukaan Informasi Transaksi Material yang telah diumumkan dalam Prospektus Ringkas 
sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas V   pada Harian Terbit tanggal 20 Mei 2015 dan Informasi 
Tambahan sebelum RUPS. 

i.	 Potensi Risiko Hukum Yang Dapat Terjadi Atas Pembelian Saham PAL
	 Sehubungan terdapat beberapa dokumen riwayat permodalan PAL yang tidak dapat ditemukan yaitu dokumen 

jual beli atau peralihan hak atas saham dalam PAL yaitu (i) peralihan sebanyak 10 (sepuluh) saham dari Jusman 
Marpaung kepada Artha Lizna Resnawati yang telah disetujui oleh para pemegang saham sebagaimana 
termaktub di dalam Akta No. 13 tanggal 13 Januari 2001 dan (ii) peralihan saham berturut turut dari Alboin 
Edy Marpaung sebanyak 1.800 (seribu delapan ratus) saham kepada Handi Kardaman, dari Nyonya Heppy 
Marpaung kepada Heni sebanyak 600 (enam ratus) saham dan dari Nona Artha Lina Resnawati kepada Nona 
Heni sebanyak 600 (enam ratus) saham sebagaimana  telah disetujui oleh Para Pemegang saham sebagaimana 
termaktub di dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 9 tanggal 11 Juli 2012, yang dibuat dihadapan Anna 
Maria Ira Kelana, SH., MKn., Notaris di Kabupaten Tangerang. Ketiadaan perjanjian jual beli saham tersebut 
dapat menimbulkan risiko bagi Perseroan selaku Pembeli jika ada tuntutan hukum dikemudian hari terkait dengan 
peralihan saham-saham dimaksud. 

 	 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sesuai dengan Surat Pernyataan tanggal, 11 Mei 2015, PT Mandiri 
Mega Jaya selaku Pemegang Saham mayoritas PAL menyatakan bahwa PAL dan atau pemegang saham PAL 
tidak pernah menerima gugatan, tuntutan, klaim, teguran dan/atau somasi dalam bentuk apapun, baik dalam 
bentuk lisan maupun tertulis, dari pihak manapun sehubungan dengan riwayat serta perubahan kepemilikan 
saham dalam PAL. Apabila dikemudian hari timbul gugatan dan/atau tuntutan mengenai keabsahan kepemilikan 
saham-saham pada pemegang saham dalam PAL yang menyebabkan PAL berkewajiban membayar suatu 
ganti kerugian, gugatan dan/atau tuntutan yang timbul sebagai akibat tidak ditemukannya bukti-bukti perubahan 
susunan kepemilikan saham dalam PAL, maka segala kerugian yang mungkin timbul tersebut akan menjadi 
tanggung jawab dari PT Mandiri Mega Jaya.

A.	 Ringkasan Laporan Penilaian Atas Pembelian 55% Saham PAL
1.	 Kesimpulan Nilai

(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

  REKONSILIASI
DCF ABV Nilai Pasar Wajar

Indikasi Nilai Saham 676.528.000 576.623.417  
Pembobotan 50% 50% 100%
Nilai Bobot 338.264.000 283.311.708 626.575.708
Jumlah Saham 100% (dalam lembar) 3.870.000 3.870.000 3.870.000
Jumlah Saham Objek Penilaian 55% 
(dalam lembar) 2.128.500 2.128.500 2.128.500

Discount For Lack of Marketability 30% 30% 30%
Nilai Saham 100% 473.569.600 403.636.392 438.602.996
Nilai saham perlembar 122.369 104.299 113.334
Premi Pengendali 0% 0% 0%
Nilai Saham Mayoritas (55%) 260.463.280 203.335.841 241.231.648
Nilai Saham Mayoritas perlembar 
(Rp) 122.369 95.530 113.334

Untuk mendapatkan nilai yang mewakili kedua indikasi nilai tersebut, dilakukan rekonsiliasi dengan terlebih dahulu 
dilakukan pembobotan terhadap kedua metode tersebut. Sesuai dengan konsep keuangan perusahaan, seseorang 
memiliki atau membeli aset atau saham karena mengharapkan suatu aliran pendapatan (a stream of economic 
income) yang dihasilkan oleh aset atau saham tersebut. Penilaian saham PAL dilakukan dengan pendekatan 
pendapatan (Discounted Cash Flow) dan pendekatan aset (Adjusted Book Value), dimana kedua pendekatan tersebut 
menghasilkan nilai yang berbeda. Penilaian aset investasi PAL juga dilakukan dengan pendekatan Discounted Cash 
Flow, dimana asumsi-asumsi proyeksi yang digunakan hampir sama dengan asumsi proyeksi pada penilaian saham. 
Dengan demikian kami berpendapat bahwa kedua hal tersebut memiliki resiko yang hampir sama, sehingga bobot 
rekonsiliasi yang digunakan adalah 50% pendekatan pendapatan (Discounted Cash Flow) dan 50% pendekatan aset 
(adjusted Book Value).
Penilai berpendapat bahwa nilai pasar 2.128.500 lembar (55%) saham penyertaan PT Mandiri Mega Jaya pada          
PT. Putra Asih Laksana per tanggal 31 Desember 2014 adalah Rp 241.231.647.751,- (Dua Ratus Empat Puluh Satu 
Milyar Dua Ratus Tiga Puluh Satu Juta Enam Ratus Empat Puluh Tujuh RibuTujuh Ratus Lima Puluh Satu Rupiah) 
atau Rp 113.334,- (seratus tiga belas ribu tiga ratus tiga puluh empat rupiah) per lembar.
B.	 Ringkasan Laporan Pendapat Kewajaran
1.	 Kesimpulan Pendapat Kewajaran
Berdasarkan analisis kewajaran atas rencana transaksi akuisisi saham dengan membandingkan nilai pasar wajar 
saham dengan kesepakatan rencana harga transaksi serta analisa kwalitatif lainnya, Penilai menyimpulkan:
Berdasarkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham tanggal 17 April 2015 antara Perseroan dan PT. Mandiri Mega 
Jaya (pemegang saham PAL) telah disepakati bahwa Perseroan akan membeli 55,00% saham PAL dengan harga Rp. 
223.066.800.000 (Dua Ratus Dua Puluh Tiga Milyar Enam Puluh Enam Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah), dana yang 
dibayarkan oleh Perseroan kepada PT. Mandiri Mega Jaya berasal dari sebagian hasil PUT V. Hasil penilaian 55,00% 
saham penyertaan PAL yang dikeluarkan oleh KJPP Maulana, Andesta & Rekan sesuai laporan terakhir No. 209/
LP/VI/2015 tanggal 18 Juni 2015 adalah Rp. 241.231.647.751 (Dua Ratus Empat Puluh Satu Milyar Dua Ratus Tiga 
Puluh Satu Juta Enam Ratus Empat Puluh Tujuh Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Satu Rupiah). Dengan demikian, harga 
rencana pembelian 55,00% saham PAL oleh Perseroan lebih rendah 7,53% (Tujuh Koma Lima Puluh Tiga Perseratus) 
dari nilai pasar wajar hasil penilaian KJPP Maulana, Andesta & Rekan.
Berdasarkan analisis kewajaran atas Rencana Transaksi atau “Transaksi” ini sebagaimana diuraikan diatas, KJPP 
Maulana, Andesta & Rekan berpendapat bahwa alasan-alasan dilakukannya transaksi oleh Perseroan sudah tepat, 
dan dengan memperhatikan kesimpulan transaksi diatas kami menyimpulkan bahwa secara keseluruhan transaksi 
tersebut “tidak wajar” bagi Perseroan, maupun pemegang saham Perseroan. 
C.	 Proforma Laporan Keuangan Keuangan Konsolidasian 
Berikut dibawah ini adalah proforma laporan posisi keuangan (Neraca) Konsolidasi, Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Konsolidasi dan Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasi, yang telah direview oleh Kantor Akuntan Publik Paul 
Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan untuk posisi Laporan Keuangan Konsolidasi yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014.
Asumsi PUT V disetujui dalam RUPSLB sehingga Pembelian Saham PAL dapat dijalankan oleh Perseroan 
(“Transaksi”):
Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Konsolidasi

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
 Sebelum Transaksi 

(Historis)  Penyesuaian)* 
 Setelah Transaksi 

(Proforma) 
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 15.784 6.189 21.973 
Piutang usaha                                -                                  -   -   
Pihak ketiga 6.061                                -   6.061 
Piutang lain-lain                                -                                  -   -   
Pihak ketiga 24                                -   24 
Persediaan 588                                -   588 
Pajak dibayar di muka 3.320                                -   3.320 
Uang muka dan beban dibayar di muka 11.686                                -   11.686 
Jumlah Aset Lancar 37.463 6.189 43.652 
ASET TIDAK LANCAR      
Beban dibayar di muka 3.416                                -   3.416 
Aset keuangan tersedia untuk dijual 40.636                                -   40.636 
Tanah untuk pengembangan 77.207 576.798 654.005 
Properti investasi – setelah dikurangi akumulasi                                -                                  -   -   
penyusutan sebesar Rp 27.101.194.604
pada tanggal                                -                                  -   -   
31 Desember 2014 221.299                                -   221.299 
Aset tetap – setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan                                -                                  -   

                               
-   

sebesar Rp 20.095.991.391 pada tanggal                                -                                  -   -   
31 Desember 2014 155.529                                -   155.529 
Uang muka investasi 56.000                                -   56.000 
Goodwill 22.254                                -   22.254 
Aset tidak lancar lainnya 7                                -   7 
Jumlah Aset Tidak Lancar 576.348 576.798 1.153.146 
JUMLAH ASET 613.811 582.987 1.196.798 

)* Kolom penyesuaian menyajikan bahwa seolah-olah transaksi akuisisi saham PT Putra Asih Laksana telah terjadi sejak tanggal 1 Januari 2014.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan  Sebelum Transaksi 
(Historis)  Penyesuaian)*  Setelah Transaksi 

(Proforma) 
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek 7.266 -   7.266 
Utang usaha – pihak ketiga 2.415 -   2.415 
Utang lain-lain:                                -   -   -   
Pihak ketiga 692 -   692 
Pihak berelasi 14.078 23 14.100 
Beban yang masih harus dibayar 3.297 170 3.467 
Utang pajak 1.332 -   1.332 
Pendapatan diterima di muka 12.705 -   12.705 
Setoran jaminan penyewa – jangka pendek 10.934 -   10.934 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam 1 Tahun                                -   -   -   
Pinjaman bank 13.904 -   13.904 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 66.624 193 66.817 
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang lain-lain – pihak ketiga 310 -   310 
Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi bagian                                -   -   -   
yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:                                -   -   -   
Pinjaman bank 73.500 -   73.500 
Setoran jaminan penyewa – jangka panjang 1.711 -   1.711 
Pendapatan diterima di muka 19.136 -   19.136 
Liabilitas pajak tangguhan 2.752 -   2.752 
Cadangan imbalan pasca-kerja 772 -   772 
Jumlah Liabilitas Tidak Lancar 98.180 -   98.180 
JUMLAH LIABILITAS 164.803 193 164.996 
EKUITAS
Modal Saham 958.511 163.741 1.122.252 
Tambahan Modal Disetor 58.826 65.496 124.322 
(Kerugian) keuntungan yang belum direalisasi atas 
perubahan nilai wajar aset keuangan untuk dijual - bersih  (941) -    (941)
Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan 6.515 -   6.515 
Komponen ekuitas lainnya  (3.773) -    (3.773)
Akumulasi kerugian  (643.289) 94.076  (549.213)
Sub-Jumlah 375.848 323.313 699.161 
Kepentingan Non Pengendali 73.159 259.481 332.640 
JUMLAH EKUITAS 449.008 582.794 1.031.801 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 613.811 582.987 1.196.798 

)* Kolom penyesuaian menyajikan bahwa seolah-olah transaksi akuisisi saham PT Putra Asih Laksana telah terjadi sejak tanggal 1 Januari 2014.

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasi
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan  Sebelum Transaksi 
(Historis)  Penyesuaian)*  Setelah Transaksi 

(Proforma) 
PENDAPATAN 98.673 -   98.673 
BEBAN LANGSUNG  (44.365) -    (44.365)
LABA KOTOR 54.308 -   54.308 
BEBAN USAHA  (19.602)  (188)  (19.789)
LABA USAHA 34.706  (188) 34.518 
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Keuntungan atas penjualan aset keuangan 
tersedia untuk dijual 1.401 -   1.401 

Pendapatan keuangan – Bersih 1.058 0 1.058 
Keuntungan dari pembelian dengan diskon -   94.179 94.179 
Penghasilan Dividen 383 -   383 
Beban keuangan  (9.252) -    (9.252)
Beban insentif  (1.607) -    (1.607)
(Kerugian) keuntungan Selisih Kurs - Bersih  (181) -    (181)
Lain-lain - Bersih  (1.457) -    (1.457)
Jumlah Beban Lain-lain - Bersih  (9.655) 94.179 84.524 
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 25.051 93.992 119.042 
PAJAK PENGHASILAN
Pajak Kini - Final  (4.775) -    (4.775)
Pajak Kini - Non Final  (43) -    (43)
Pajak Tangguhan  (573) -    (573)
Pajak Penghasilan – Bersih  (5.392) -    (5.392)
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 19.659 93.992 113.650 
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAINNYA
(Kerugian) keuntungan yang belum direalisasi 
atas perubahan nilai wajar aset keuangan untuk 
dijual - bersih

 (1.763) -    (1.763)

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan 447 -   447 
Jumlah Rugi Komprehensif Lain - Bersih  (1.316) -    (1.316)
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 18.343 93.992 112.335 

Keterangan  Sebelum Transaksi 
(Historis)  Penyesuaian)*  Setelah Transaksi 

(Proforma) 
Laba yang diatribusikan kepada:
Pemilik Perusahaan                       17.014                       94.076                     111.090 
Kepentingan non-pengendali                         2.645  (84)                         2.561 
Jumlah laba komprehensif yang diatribusikan 
kepada:
Pemilik Perusahaan                       16.272                       94.076                     110.349 
Kepentingan non-pengendali                         2.071  (84)                         1.986 

                      18.343                       93.992                     112.335 

)* Kolom penyesuaian menyajikan bahwa seolah-olah transaksi akuisisi saham PT Putra Asih Laksana telah terjadi sejak tanggal 1 Januari 2014.

Asumsi-asumsi dasar yang digunakan dalam menyiapkan laporan posisi keuangan (Neraca) dan laporan laba rugi 
komprehensif ringkasan proforma konsolidasi:
Proforma laporan posisi keuangan konsolidasian dan proforma laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
Perusahaan disusun guna mencerminkan dampak dari rencana transaksi akuisisi PT Putra Asih Laksana seperti yang 
disebutkan pada Catatan 1 di atas terhadap informasi keuangan historis Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014 di mana seolah-olah transaksi akuisisi saham PT Putra Asih Laksana telah terjadi sejak 
tanggal 1 Januari 2014, dengan didasarkan pada asumsi-asumsi dasar sebagai berikut:

TAMBAHAN/PERBAIKAN INFORMASI PENTING
 PENAWARAN UMUM TERBATAS V KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

mailto:corsec@bipp.co.id
http://www.bipp.co.id


a.	 Saham baru yang diterbitkan melalui PUT V adalah sebanyak 1.637.409.191 saham biasa seri B Atas Nama 
dengan nilai nominal Rp 100 dan pada harga penawaran Rp 140 per saham. Dana yang diperoleh dari PUT V 
adalah sebesar Rp 229.237.286.740. 

b.	 Nilai akuisisi atas 2.128.500 saham (55%) PT Putra Asih Laksana dari PT Mandiri Mega Jaya (MMJ) 
adalah sebesar Rp 223.066.800.000. Nilai akuisisi tersebut ditentukan berdasarkan hasil penilaian 
yang dilakukan oleh KJPP Maulana, Andesta & Rekan, penilai independen, sesuai dengan laporannya  
No. 209/LP/VI/2015 tanggal 18 Juni 2015. Menurut laporan tersebut, keseluruhan nilai wajar 55% PT Putra Asih 
Laksana adalah sebesar Rp 241.231.647.751.

c.	 Nilai penyesuaian kas dan setara kas sebesar Rp 6.188.849.679, terdiri dari:
-	 Penerimaan kas dari penerbitan saham baru melalui PUT V sebesar Rp 229.237.286.740. 
-	 Penambahan kas dan setara kas dari kas dan setara kas yang diterima atas akuisisi PT Putra Asih Laksana 

sebesar Rp 18.362.939. 
-	 Pengeluaran kas untuk pembayaran akuisisi 55% saham milik PT Putra Asih Laksana sebesar  

Rp 223.066.800.000. 
d.	 Nilai penyesuaian tanah dalam pengembangan sebesar Rp 576.798.000.000 merupakan tanah dalam 

pengembangan PT Putra Asih Laksana sebesar Rp 386.995.000.000 dan penyesuaian nilai wajar tanah dalam 
pengembangan sebesar Rp 189.803.000.000. Nilai wajar tersebut ditentukan berdasarkan hasil penilaian yang 
dilakukan oleh KJPP Maulana, Andesta & Rekan, penilai independen, sesuai dengan laporannya No. 208/LP/
VI/2015 tanggal 18 Juni 2015. 

e.	 Nilai penyesuaian akumulasi kerugian sebesar Rp 94.076.079.287, terdiri dari: 
-	 Penambahan akumulasi kerugian dari akuisisi PT Putra Asih Laksana sebesar Rp 179.583.114. 
-	 Penambahan akumulasi kerugian dari eliminasi atas akumulasi rugi tahun sebelumnya dari PT Putra Asih 

Laksana sebesar Rp 7.823.880. 
-	 Pengurangan dari perhitungan keuntungan dari pembelian dengan diskon dan hak minoritas atas akuisisi    

PT Putra Asih Laksana masing-masing sebesar Rp 94.179.153.134 dan Rp 84.333.148 pada tahun berjalan. 
f.	 Nilai penyesuaian kepentingan non-pengendali sebesar Rp 259.480.537.599 merupakan saldo kepentingan non-

pengendali PT Putra Asih Laksana sebesar 45% pada saat akuisisi. dengan rincian sebagai berikut: 
•	 Kepentingan non-pengendali yang timbul dari kombinasi bisnis pada saat awal akuisisi sebesar Rp 

259.564.870.746. 
•	 Bagian rugi kepentingan non-pengendali untuk tahun 2014 sebesar Rp 84.333.148. 

g.	 Transaksi akuisisi PT Putra Asih Laksana dicatat dengan menggunakan metode akuisisi berdasarkan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 22 (Revisi 2010) tentang “Kombinasi Bisnis”. Selisih yang timbul antara 
harga pengalihan dengan nilai wajar aset bersih dicatat sebagai akun “Keuntungan Dari Pembelian Dengan 
Diskon” dan disajikan sebagai bagian dari pendapatan lain-lain. 

h.	 Seluruh akun dari laporan keuangan PT Putra Asih Laksana untuk tahun yang telah berakhir pada tanggal             
31 Desember 2014 telah dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan Perusahaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal yang sama.

 i.	 Selisih yang timbul antara nilai wajar aset bersih PT Putra Asih Laksana pada tanggal 31 Desember 2014 dengan 
biaya perolehannya disajikan sebagai “Goodwill” pada aset dengan rincian sebagai berikut: 

(dalam jutaan Rupiah)

Biaya Perolehan 223.067
Nilai wajar aset bersih PT Putra Asih Laksana (317.246)
Keuntungan Dari Pembelian Dengan Diskon (94.179)

D. Analisa Dampak Transaksi Material Terhadap Kinerja Perseroan
Berikut adalah struktur kepemilikan saham PT Putra Asih Laksana sebelum dan sesudah dilakukannya pembelian 
saham oleh Perseroan.

 Sebelum Akuisisi 
Pemegang Saham  Jumlah Saham  Rp %
PT Mandiri Mega Jaya 3.096.000 309.600.000.000         80,00 
PT Mekar Sukses Sejahtera 774.000 77.400.000.000         20,00 
Jumlah 3.870.000     387.000.000.000      100,00 

  Setelah Akuisisi 
Pemegang Saham  Jumlah Saham  Rp %
PT Bhuwanatala Indah Permai, Tbk                  2.128.500     212.850.000.000         55,00 
PT Mandiri Mega Jaya 967.500 96.750.000.000 25,00 
PT Mekar Sukses Sejahtera                     774.000       77.400.000.000         20,00 
Jumlah 3.870.000 387.000.000.000 100,00 

Melalui akuisisi ini, manfaat yang diharapkan oleh Perseroan adalah mengoptimalkan potensi Perseroan dalam 
meningkatkan kinerja usaha, performa perusahaan dan pendapatan usaha di masa mendatang, dimana PT Putra Asih 
Lestari memiliki aset-aset potensial berupa tanah yang dipandang dapat menciptakan sinergi keahlian Perusahaan 
dalam pembangunan properti sehingga menjadi sumber pendapatan baru yang dapat mendukung pertumbuhan 
pendapatan Perseroan di masa mendatang.
E.	 Struktur Kepemilikan Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Rencana Penggunaan Dana
	 Struktur Kepemilikan PAL Sebelum Transaksi Pembelian Saham PAL adalah sebagai 

berikut:

PT Putra Asih
Laksana

PT Mandiri Mega 
Jaya

PT Mekar Sukses
Sejahtera

80,00% 20,00%

	 Struktur Kepemilikan PAL Setelah Transaksi Pembelian Saham PAL adalah sebagai 
berikut:

PT Putra Asih
Laksana

PT Mandiri Mega 
Jaya

PT Mekar Sukses
Sejahtera

25,00% 20,00%

PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk (Perseroan)

55,00%

F.	 Pelaksanaan RUPS Perseroan
Perseroan akan melaksanakan RUPS yang akan diselenggarakan pada :
Hari/Tanggal	 :	25 Juni 2015
Waktu	 :	16:00 WIB
Tempat	 :	Gedung Graha BIP lantai 11 Jl. Gatot Subroto kav.23 Jakarta 
Di mana Iklan Pemberitahuan RUPS kepada Pemegang Saham Perseroan telah diumumkan dalam surat kabar 
harian Ekonomi Neraca pada tanggal 19 Mei 2015. Iklan panggilan RUPS Kepada Pemegang Saham Perseroan akan 
diumumkan dalam 2 (dua) surat kabar berperedaran nasional pada tanggal 3 Juni 2015.
Berdasarkan Pasal 89 Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,  dan 
Peraturan No. IX. J.1 untuk  melaksanakan Rencana Transaksi Akuisisi  adalah sah apabila dilakukan dengan kuorum 
kehadiran lebih dari ¾ (tiga per empat) bagian dari seluruh jumlah saham dengan hak suara dan disetujui oleh lebih 
dari ¾  (tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan. Berikut adalah tanggal-tanggal penting 
dalam kaitannya dengan RUPSLB Perseroan:

Peristiwa Tanggal
Pemberitahuan RUPS melalui surat kabar 19 Mei 2015
Tanggal DPS yang berhak hadir (recording date) 1 Juni 2015
Panggilan RUPS melalui surat kabar 3 Juni 2015
RUPS 25 Juni 2015
Laporan hasil RUPS kepada OJK, BEI dan KSEI 29 Juni 2015 
Pengumuman hasil RUPS di surat kabar 29 Juni 2015 

G.	 Rekomendasi dan Pernyataan Direksi dan Komisaris Perseroan
Berdasarkan kepercayaan serta keyakinan bahwa rencana Transaksi Material ini merupakan pilihan terbaik dalam 
usaha mecapai manfaat yang telah diuraikan diatas, maka dengan ini Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
merekomendasikan kepada seluruh pemegang saham Perseroan dalam RUPS untuk menyetujui usulan rencana 

Transaksi Material tersebut.
Sehubungan dengan PUT V, Direksi Perseroan menyatakan bahwa rencana transaksi yang telah diuraikan diatas 
merupakan Transaksi Material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No.IX.E.2:
1.	 Tidak mengandung benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No.IX.E.1 dan atau;
2.	 Tidak merupakan Transaksi Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No.IX.E.1.
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, bertanggungjawab 
sepenuhnya atas kelengkapan dan kebenaran informasi yang disajikan dalam Prospektus ini dan mengkonfirmasikan 
setelah mengadakan penelitian dan pemeriksaan yang cukup, dan menegaskan bahwa informasi yang dimuat dalam 
Prospektus ini adalah benar dan tidak ada fakta material yang disembunyikan atau tidak diungkapkan yang dapat 
membuat atau mengakibatkan informasi atau fakta material dalam Prospektus ini menjadi tidak benar dan/atau 
menyesatkan.
H.	 Pihak Yang Dapat Dihubungi Pemegang Saham Untuk Memperoleh Informasi 

Mengenai Transaksi Ini
Apabila Pemegang Saham Perseroan membutuhkan informasi secara lengkap mengenai rencana Perseroan untuk 
melakukan Transaksi Material ini, dapat menghubungi Perseoran pada setiap hari dan jam kerja pada alamat dibawah 
ini :

Corporate secretary
PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk

Graha BIP, Lantai 6
Jl. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 12930

Telp.: (021) 252 2535
Fax.: (021) 252 2532

Email: corsec@bipp.co.id

EKUITAS

Tabel di bawah ini menyajikan perkembangan posisi ekuitas Perseroan berdasarkan Laporan keuangan pada tanggal 
31 Desember 2014  telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan dan 
ditandatangani oleh Akuntan Friso Palilingan, S.E., Ak., M.AK., CPA.,CA dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 
dengan paragraf penjelasan mengenai kelangsungan usaha. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2013 sebelumnya telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Johan Malonda & Rekan dan ditandatangani 
oleh Akuntan H. Fuad Hasan, CPA dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai 
kelangsungan usaha. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 sebelumnya telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Johan Malonda & Rekan dan ditandatangani oleh Akuntan Drs Putu Astika dengan pendapat 
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai kelangsungan usaha.
	 (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2014 2013

Modal Dasar
Saham Seri A (@Rp 500,- per saham) terdiri dari 1.800.000.000 saham 900.000 900.000 
Saham Seri B (@ Rp 100,- per saham) terdiri dari 11.000.000.000 saham 1.100.000 1.100.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Saham Seri A (@Rp 500,- per saham) 819.109 819.109 
Saham Seri B (@ Rp 100,- per saham) 139.402 139.402 
Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas Sepengendali 58.826 58.826 
(Kerugian) keuntungan yang belum direalisasi atas perubahan nilai wajar aset 
keuangan untuk dijual – bersih  (941) 247 

Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan 6.515 6.068 
Akumulasi kerugian  (643.289)  (660.302)
Komponen Ekuitas Lainnya (3.773) (3.773)
Kepentingan Non Pengendali 73.159 71.089 
Jumlah Ekuitas 449.008 430.665 

KETERANGAN MENGENAI PEMBELI SIAGA
Keterangan Tentang Pembeli Siaga
Berdasarkan Akta Pernyataan Kesanggupan Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas V PT 
Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.21 tanggal 18 Mei 2015 dan Perubahan Akta Pernyataan Kesanggupan Pembelian 
Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas V PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.10 tanggal 11 
Juni 2015 yang keduanya dibuat dihadapan Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta, PT Victoria Securities Indonesia 
(“VSI”) sebagai Pembeli Siaga telah sepakat untuk mengambil bagian dari sisa saham yang tidak dilaksanakan 
oleh Pemegang HMETD dengan harga penawaran sebesar Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) per lembar 
saham sampai sebanyak-banyaknya Rp 229.237.286.740 (dua ratus dua puluh sembilan juta dua ratus tiga puluh 
tujuh juta dua ratus delapan puluh enam ribu tujuh ratus empat puluh rupiah), atau sejumlah sebanyak-banyaknya 
1.637.409.191 (satu miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta empat ratus sembilan ribu seratus sembilan puluh satu) 
saham, Pembeli Siaga memiliki dana yang cukup dan sanggup menjalankan kewajiban selaku Pembeli Siaga dalam 
PUT V ini. 
Berikut ini adalah keterangan mengenai Pembeli Siaga:
PT Victoria Securities Indonesia (“VSI”)
Alamat	 :	 Gedung Panin Tower Lantai 8, Senayan City
No. Telepon	 :	 021-7278 2310
No. Faksimili	 :	 021-7272 2280
Email	 :	 secretary@victoriasecurities.co.id
Website	 :	 www.victoriasecurities.co.id 

PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN EFEK
Perseroan telah menunjuk PT Adimitra Jasa Korpora sebagai Pelaksana Pengelolaan Administrasi Saham dan Waran 
serta sebagai Agen Pelaksana yang bertugas pula menyampaikan Surat Kolektif Saham hasil pemesanan kepada 
para pemesan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas V, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi 
Saham dan Agen Pelaksanaan No.18 tanggal 18 Mei 2015, Akta Pernyatan Penerbitan Waran Seri IV Penawaran 
Umum Terbatas V PT Bhuwanatala Indah Permai, Tbk No. 19 Tanggal 18 Mei 2015, Akta Pengelolaan Administrasi 
Waran Seri IV dan Agen Pelaksanaan Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas V PT Bhuwanatala Indah Permai 
Tbk No. 20 Tanggal 18 Mei 2015 yang semuanya dibuat di hadapan Edi Priyono, SH., Notaris di Jakarta.
Persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham dalam Penawaran Umum Terbatas V adalah sebagai berikut:
A.	 Pemesanan yang Berhak
Dengan memperhatikan pengecualian tertentu, para pemegang saham berhak untuk membeli sejumlah saham baru 
pada PUT V dengan ketentuan bahwa setiap pemegang saham yang memiliki 100 (seratus) saham seri A dan/atau 
saham seri B berhak atas 54 (lima empat delapan) HMETD dimana 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) 
saham baru. Harga Penawaran Saham sebesar Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) per saham yang harus dibayar 
penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. 
Pemesan yang berhak untuk membeli saham baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu pemegang saham 
yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang namanya 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang 
HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI. 
Pemesan dapat terdiri dari Perorangan dan/atau Lembaga/Badan Hukum Indonesia maupun asing, sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal.
B.	 Pendistribusian HMETD, Prospektus dan Formulir-formulir
a.	 Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan didistribusikan 

secara elektronik melalui rekening efek anggota BEI (“Anggota Bursa”) atau Bank Kustodian masing-masing di 
KSEI (“Bank Kustodian”) selambat-lambatnya satu Hari Kerja setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak 
atas HMETD, pada tanggal 7 Juli 2015 pukul 16.00 WIB. Prospektus, Formulir Pemesanan Pembelian Saham 
Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan formulir lainnya dapat diperoleh oleh pemegang saham dari masing-masing 
Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya dan dapat diambil di BAE Perseroan. 

b.	 Bagi pemegang saham yang sahamnya belum diubah menjadi scriptless dan tidak dimasukkan dalam sistem 
Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama Pemegang Saham.

Para pemegang saham yang beralamat di Jakarta dan di luar Jakarta, termasuk pemegang saham non-Indonesia 
dapat mengambil Sertifikat Bukti HMETD (bagi pemegang saham yang belum memasukkan dalam sistem Penitipan 
Kolektif di KSEI), Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya di BAE Perseroan pada setiap hari kerja dan jam 
kerja mulai tanggal 8 Juli 2015. Para pemegang saham wajib untuk menunjukan fotokopi dan kartu tanda pengenal 
asli yang sah (KTP/Paspor/KITAS). Bagi para pemegang saham yang memberikan kuasa kepada pihak ketiga untuk 
mengambil dokumen, pihak ketiga tersebut wajib menyerahkan fotokopinya serta surat kuasa asli yang ditanda tangan 
oleh pemegang saham yang memberikan pihak ketiga kuasa dan tanda pengenal (KTP/Paspor/KITAS) asli dan 
fotokopi pemegang saham.
C.	 Pendaftaran Pelaksanaan HMETD
Para pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI yang akan melaksanakan HMETD-nya, termasuk 
pemegang HMETD yang tidak berdomisili di Indonesia wajib mengajukan permohonan pelaksanaan melalui Anggota 

Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya Anggota Bursa/Bank Kustodian 
melakukan permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem C-BEST sesuai dengan prosedur yang 
telah ditetapkan oleh KSEI. Dalam melakukan instruksi pelaksanaan, Anggota Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi 
ketentuan sebagai berikut:
1.	 Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD yang mencukupi pada saat mengajukan 

permohonan tersebut. 
2.	 Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah tersedia di dalam rekening efek 

pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.
Satu Hari Kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan daftar pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI yang 
melaksanakan haknya, dan menyetorkan dana pembayaran pelaksanaan HMETD tersebut ke rekening Perseroan. 
Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan ke masing-masing rekening efek pemegang HMETD yang 
bersangkutan yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan oleh 
Perseroan/atau Registrar selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI 
dan dana pembayaran telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan. 
Para pemegang saham baik Indonesia dan non-Indonesia yang belum mencatatkan sahamnya di sistem penitipan 
kolektif KSEI dan ingin melaksanakan HMETD-nya wajib menyerahkan permohonan pelaksanaan HMETD kepada 
BAE Perseroan yang berada di:
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serta menyerahkan dokumen sebagai berikut:
1.	 Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditanda tangani dan diisi lengkap; 
2.	 Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 

menyetorkan pembayaran; 
3.	 Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran 

susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum); 
4.	 Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi 

KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa. Pemohon asing diwajibkan untuk memberikan nama dan 
alamat lengkap pihak ketiga yang diberi kuasa dan juga nama dan alamat lengkap pemohon asing yang berada 
di luar Indonesia; dan

5.	 Apabila pemilik HMETD menginginkan saham hasil pelaksanaan dalam bentuk elektronik, maka permohonan 
pelaksanaan kepada Biro Adminstrasi Efek Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk 
dengan menyerahkan dokumen tambahan berupa: 
a.	 Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian untuk mengajukan 

permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek atas saham hasil pelaksanaan HMETD 
dalam penitipan kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa; 

b.	 Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan 
lengkap; 

c.	 Biaya konversi ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar Rp1.650,- (seribu enam ratus lima puluh 
Rupiah) per Sertifikat HMETD atau minimum Rp25.000,- (dua puluh lima ribu Rupiah) ditambah Pajak 
Pertambahan Nilai sebesar 10 per Sertifikat HMETD. 

Jika Pemegang HMETD tidak menginginkan saham HMETD mereka dititipkan kepada penyimpanan kolektif, 
Perseroan akan menerbitkan HMETD dalam bentuk SKS.
Pendaftaran Pelaksanaan HMETD dilakukan di Kantor BAE Perseroan. Pendaftaran dapat dilakukan mulai 9 Juli 2015 
sampai 22 Juli 2015 pada hari dan jam kerja (Senin-Jumat, 09.00-15.00 WIB).
Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan saham yang 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus, maka hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. 
HMETD hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik 
(in good funds) di rekening Perseroan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian di 
Prospektus.
D.	 Pemesanan Saham Tambahan
Pemegang saham yang tidak menjual HMETD-nya atau pembeli/pemegang HMETD yang namanya tercantum dalam 
Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, dapat memesan saham tambahan 
melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan pembelian saham tambahan yang telah 
disediakan pada Sertifikat Bukti HMETD dan atau FPPS Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 (seratus 
ratus) lembar saham atau kelipatannya.
1.	 Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/sertifikat bukti HMETD yang menginginkan saham hasil penjatahannya 

dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank 
Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
a.	 Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
b.	 Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan 

permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengelolaan efek atas saham hasil 
penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan 
pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa; 

c.	 Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan 
lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum); 

d.	 Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank 
tempat menyetorkan pembayaran; 

e.	 Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan pendistribusian 
saham hasil pelaksanaan oleh BAE;

f.	 Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar maksimum Rp10.000.000,- 
(sepuluh juta Rupiah) per Sertifikat Kolektif Saham atau minimum Rp25.000,- (dua puluh lima ribu Rupiah) 
ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10 per Sertifikat HMETD.

2.	 Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan dengan 
melampirkan dokumen sebagai berikut: 
a.	 Instruksi pelaksanaan asli (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-BEST yang sesuai atas 

nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI yang telah 
melaksanakan haknya melalui sistem C-BEST); 

b.	 Formulir Penyetoran Efek asli yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan pendistribusian 
saham hasil pelaksanaan oleh BAE; 

c.	 Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank 
tempat menyetorkan pembayaran; 

d.	 Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar maksimum Rp10.000.000,- 
(sepuluh juta Rupiah) per Sertifikat Kolektif Saham atau minimum Rp25.000,- (dua puluh lima ribu Rupiah) 
ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10 per Sertifikat HMETD.

3.	 Bagi pemegang HMETD yang tidak terdaftar dalam penitipan kolektif KSEI dan menginginkan saham yang 
dialokasikan untuk mereka (pemegang HMETD) dalam bentuk script, wajib mengajukan permohonan kepada 
BAE Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
a.	 Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
b.	 Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan 

permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengelolaan efek atas saham hasil 
penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan 
pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa; 

c.	 Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan 
lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum); 

d.	 Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank 
tempat menyetorkan pembayaran.

E.	 Penjatahan Pemesanan Tambahan
	 Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 28 Juli 2015 sesuai dengan 

Peraturan Bapepam No. VIII.G.12, dengan ketentuan sebagai berikut: 
1.	 Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi jumlah 

seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT V ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan 
dipenuhi; atau 

2.	 Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah seluruh 
saham yang ditawarkan dalam PUT V ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan saham 
tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah HMETD yang 
telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan.

Sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK No. IX.D.1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, Perseroan wajib 
menunjuk Akuntan yang terdaftar di OJK untuk melakukan pemeriksaan khusus mengenai pelaksanaan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu. Laporan hasil pemeriksaan mengenai kewajaran pelaksanaan tersebut wajib 
disampaikan oleh perusahaan kepada OJK dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penjatahan berakhir. 

Manajer Penjatahan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran 
dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam-LK No. VIII.G.12 tentang Pedoman 
Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan 
Bapepam–LK No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahaan dalam rangka Pemesanan dan Penjatahan 
Efek dalam Penawaran Umum.
F.	 Persyaratan Pembayaran
Pembayaran Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka PUT V yang permohonan pemesanannya diajukan 
langsung kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah pada saat pengajuan 
pemesanan secara tunai, cek, bilyet giro atau pemindahbukuan atau transfer dengan mencantumkan Nomor Sertifikat 
Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran dilakukan ke rekening Perseroan sebagai berikut:

Rekening atas Nama : PT  Bhuwanatala Indah Permai Tbk
Bank Victoria Kantor Cabang Pembantu BIP

No. Rekening : 081-0000-678
Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan cek dan 
wesel bank tersebut ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan dianggap batal. 
Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran dihitung 
berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindahbukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good funds) 
di rekening Perseroan tersebut diatas.
Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana 
pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut diatas paling 
lambat tanggal 24 Juli 2015.
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT V ini menjadi beban pemesan. 
Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.
G.	 Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham
Pada saat penerimaan pengajuan pemesanan pembelian saham, BAE atas nama Perseroan akan menyampaikan 
kepada para pemohon Bukti Tanda Terima pemesanan saham yang merupakan bagian dari HMETD, yang telah dicap 
dan ditandatangani sebagai bukti permohonan. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan mendapat 
konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di KSEI melalui Pemegang Rekening KSEI.
H.	 Pembatalan Pemesanan Saham
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham, baik sebagian atau secara keseluruhan dengan 
memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan saham akan 
diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pesanan.
Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:
1.	 Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan 

saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus; 
2.	 Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran; 
3.	 Tidak terpenuhinya persyaratan kelengkapan dokumen permohonan.
I.	 Pengembalian Uang Pemesanan
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham tambahan atau dalam hal terjadi 
pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan 
tersebut dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan LLG/transfer ataupun pemindahbukuan ke rekening 
pemegang saham yang berhak menerima pengembalian uang pemesanan tersebut. Pengembalian uang pemesanan 
saham tersebut dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal                         
30 Juli 2015.
Uang pengembalian pemesanan saham hanya bisa diambil oleh pemesan atau kuasanya dengan menunjukan asli 
KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (bagi perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar (bagi Lembaga/Badan 
Usaha) serta asli Surat Kuasa yang telah ditandatangani di atas materai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dengan 
menunjukkan asli dan menyerahkan fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku dari Pemberi dan Penerima 
kuasa (bagi yang dikuasakan). 
Besarnya bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut dihitung berdasarkan rata-rata tingkat 
suku bunga deposito satu tahun dari perbankan yang berlaku pada saat pengembalian. Perseroan tidak memberikan 
bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh 
pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI yang melaksanakan haknya melalui KSEI pengembalian uang 
pemesanan akan dilakukan oleh BAE.
J.	 Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD dan Pengkreditan ke Rekening Efek
Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya melalui KSEI 
akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari 
KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di rekening Perseroan. Saham hasil pelaksanaan HMETD 
akan diterbitkan dalam bentuk SKS dan dapat diambil selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan 
diterima oleh BAE Perseroan dan dana pembayaran telah diterima dengan baik (in good fund) oleh Perseroan. Saham 
hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan dapat dibambil dalam bentuk SKS atau dapat didistribusikan 
secara elektronik oleh penitipan kolektif KSEI selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah proses alokasi.
K.	 Alokasi Terhadap HMETD yang Tidak Dilaksanakan
Berdasarkan Akta Pernyataan Kesanggupan Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas 
V   PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.21 tanggal 18 Mei 2015 dan Perubahan Akta Pernyataan Kesanggupan 
Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas V PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.10 
tanggal 11 Juni 2015 yang keduanya dibuat dihadapan Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta, PT Victoria Securities 
Indonesia (“VSI”) sebagai Pembeli Siaga telah sepakat untuk mengambil bagian dari sisa saham yang tidak 
dilaksanakan oleh Pemegang HMETD dengan harga penawaran sebesar Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) 
per lembar saham sampai sebanyak-banyaknya Rp 229.237.286.740 (dua ratus dua puluh sembilan juta dua ratus 
tiga puluh tujuh juta dua ratus delapan puluh enam ribu tujuh ratus empat puluh rupiah), atau sejumlah sebanyak-
banyaknya 1.637.409.191 (satu miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta empat ratus sembilan ribu seratus sembilan 
puluh satu) saham. 
HMETD yang tidak dilaksanakan setelah Pembeli Siaga membeli sisa saham yang tidak dilaksanakan oleh Pemegang 
HMETD akan menjadi tidak berlaku lagi.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS, FORMULIR DAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Perseroan telah mengumumkan informasi penting berkaitan dengan PUT V ini melalui iklan di surat kabar. 
Para pemegang saham baik yang beralamat di Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi (Jabotabek) maupun yang 
beralamat di luar Jabotabek dapat mengambil sendiri Sertifikat Bukti HMETD, FPPS Tambahan dan formulir lainnya 
selama waktu dan hari kerja pada tanggal 8 Juli 2015 dengan menunjukkan asli kartu tanda pengenal yang sah 
(KTP/Paspor/KITAS) dan menyerahkan fotokopinya serta asli Surat Kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri, 
pada BAE:

PT Adimitra Jasa Korpora
Gedung Plaza Property Lantai 2
Kompleks Pertokoan Pulomas

Jl Perintis Kemerdekaan, Jakarta 13210
Telp.: (021) 478881515 Faks: (021) 45845042

Email : opr@adimitra-jk.co.id
Unit Penanganan : corporate action

Apabila sampai dengan tanggal 22 Juli 2015 pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan tanggal 7 Juli 2015 belum mengambil Sertifikat Bukti HMETD, Prospektus, FPPS 
Tambahan dan formulir lainnya dan tidak menghubungi BAE Perseroan, maka segala risiko ataupun kerugian yang 
mungkin timbul bukan menjadi tanggung jawab Perseroan ataupun BAE, melainkan merupakan tanggung jawab para 
pemegang saham yang bersangkutan.

INFORMASI TAMBAHAN

Untuk informasi lebih lanjut atau pertanyaan sehubungan dengan Prospektus ini, para pemegang saham dipersilahkan 
menghubungi: 

PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk
Graha BIP lantai 6

Jl.  Gatot Subroto Kav. 23
Jakarta  12930

Telp: (021) 252 2535 Faks: (021) 252 2532
PT Adimitra Jasa Korpora
Gedung Plaza Property Lantai 2
Kompleks Pertokoan Pulomas

Jl. Perintis Kemerdekaan
Jakarta 13210

Telp.: (021) 478881515 Faks: (021) 458450
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